BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan serta hasil
analisa terhadap data yang diperolen, maka dapat penulis simpulkan
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan bimbingan dan konseling di MAN 2 Gresik bagi peserta
didik sebenarnya sudah cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan sistem
pelaksanaannya yang cukup matang, dari mulai jadwal pemberian
bimbingan kelompok di kelas, pemberian bimbingan dan konseling
pribadi di ruang BK, meliputi bimbingan belajar, karir dil. Namun,
sayangnya bimbingan dan konseling tersebut belum seluruhnya
dirasakan oleh seluruh peserta didik, karena sebagian peserta didik
malu atau tidak ingin menceritakan masalah-masalahnya kepada guru
bimbingan dan konseling. Hal ini bisa dilihat dari hasil angket yang
telah diisi oleh peserta didik, yang menunjukkan bahwa bimbingan dan
konseling di MAN 2 Gresik sebesar 50%.

2. Dari data angket tentang akhlak peserta didik yang telah diisi oleh para
peserta didik menunjukkan bahwa akhlak peserta didik di MAN 2
Gresik sebesar 60%. Angka tersebut tergolong cukup baik berdasarkan
teori Suharsimi Arikunto. Dan jika ditelusuri lebih lanjut berdasarkan

hasil interview dan observasi penulis, akhlak peserta didik di MAN 2
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Gresik terbilang cukup baik, dalam arti sangat jarang sekali terjadi
pelanggaran-pelanggaran berat yang bisa dijerat oleh hukum.

3. Berdasarkan perhitungan regresi linier sederhana bahwa semakin
serius tingkat pemberian bimbingan dan konseling, maka akan
berpengaruh pada akhlak peserta didik di MAN 2 Gresik. Dalam uji
koefisien determinasi, menunjukkan bahwa bimbingan dan konseling
berpengaruh terhadap akhlak peserta didik di MAN 2 Gresik diperoleh
46% dan sisanya 54% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti latar
belakang peserta didik, keluarga, lingkungan masyarakat dan
sebagainya.

B. Saran
Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Hendaknya kepala sekolah mensosialisasikan kepada para peserta
didik bahwa guru BK ini menerima segala keluh kesah dan masalah
peserta didik dan siap membantu menyelesaikan permasalahan mereka.
Karena bagi para peserta didik, masih banyak yang menganggap guru
BK itu seorang guru yang menakutkan dan akan menghukup kesalahan
mereka.

2. Hendaknya para guru bimbingan dan konseling lebih dilakukan
pendekatan personal dengan itu peserta didik merasa lebih
diperhatikan dan merasa nyaman menceritakan masalah-masalahnya

dan lebih meningkatkan pelaksanaan bimbingan dan konseling, agar
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dapat menjadikan peserta didik lebih senang dan tidak malu untuk
berkonsultasi atau menceritakan masalah-masalahnya kepada guru BK,
dengan itu maka akan lebih meningkatkan akhlak peserta didik di
MAN 2 Gresik. Karena salah satu sebab kurang berjalannya BK di
MAN 2 Gresik adalah kurang terbukanya para siswa kepada guru BK
untuk menceritakan masalah-masalahnya.

Hendaknya para peserta didik lebih meningkatkan akhlak mereka dan
lebih sering menceritakan masalah-masalah mereka kepada guru BK,
karena guru BK di MAN 2 Gresik ini bukan seseorang yang menakut-
nakuti dan menghakimi, tetapi guru BK di MAN 2 Gresik menganggap
para peserta didik itu sebagai teman dan siap menampung dan
menerima keluhan para peserta didik serta membantu menyelesaikan

masalah mereka.



